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Narapidana merupakan manusia biasa sekalipun melanggar hukum dan dibina 
di lembaga pemasyarakatan. Narapidana juga merupakan mahkluk ciptaan Tuhan 
yang tidak sempurna serta sebagai mahkluk sosial yang membutuhkan orang lain 
untuk hidup. Lembaga pemasyarakatan memiliki tugas untuk membina narapidana 
termasuk membimbing secara keagamaan agar ketika bebas narpidana dapat memiliki 
kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan baik serta memiliki sikap 
dan prilaku yang baik agar dapat diterima di masyarakat. Permasalahan yang diambil 
pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh bimbingan keagamaan terhadap 
narapidana serta apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses bimbingan 
keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Bandar Lampung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan keagamaan terhadap narapidana 
serta mengetahui faktor pendorong dan penghambat bimbingan keagamaan terhadap 
narapidana. Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran dan 
penjelasan tentang bagaimana bimbingan keagamaan terhadap narapidana dan 
menambah kazanah ilmu sosiologi agama. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 
lapangan dan bersifat deskriftif. Populasi pada penelitian ini adalah narapidana 
beragama Islam berjumlah 1132 orang. Sampel pada penelitian ini diambil 
menggunakan teknik proposive sampling dengan karakteristik narapidana beragama 
Islam, mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan secara khusus di Pesantren 
Daruttaubah, dan sudah mengikuti bimbingan keagamaan di Pesantren Daruttaubah 
lebih dari satu tahun berjumlah 10 orang. Metode pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh bimbingan keagamaan terhadap narapidana. Pengaruh 
tersebut berupa perubahan yang dirasakan oleh narapidana meliputi meningkatnya 
kualtas ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, membaiknya sikap dan prilaku 
narapidana, dan terselesaikannya masalah yang dialami narapidana tersebut. Selain 
itu bimbingan keagamaan memiliki faktor pendorong berupa kesadaran diri pribadi, 
kualitas pembimbing yang ahli, tersedianya fasilitas Pesantren Daruttaubah, dan 
peraturan pemerintah. Sedangkan faktor penghambat bimbingan keagamaan adalah 
kuantitas pembimbing yang kurang, keterbatasan peralatan dan tempat, serta tidak 
tersedianya buku panduan tetap untuk melaksanakan bimbingan keagamaan terhadap 
narapidana. 
 










                              
                       
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul  
Untuk menghindari salah pemahaman dan salah arti terhadap judul penelitian 
ini, maka perlu di jelaskan terlebih dahulu maksud dari judul penelitian ini. Adapun 
judul penelitian  ini adalah   BIMBINGAN KEAGAMAAN TERHADAP 
NARAPIDANA LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS 1 BANDAR 
LAMPUNG. Terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan tentang definisi yang terkait 
dengan judul di atas. 
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
yaitu guidance yang berasal dari kata kerja “to guide” yang berarti menunjukkan, 
memberi jalan, atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi 
kehidupannya di masa kini dan masa mendatang. Sedangkan bimbingan secara 
terminologi adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, agar individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia 
sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan 
keadaan keluarga serta masyarakat.
1
 
Keagamaan secara etimologi berasal dari kata “agama” yang mendapat awalan 
“ke” dan akhiran “an” sehingga menjadi keagamaan. Poerwadarminta didalam buku 
Dadang Kahmad memberikan arti bahwa keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat 
                                                             
1
Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 2011) h. 71. 
1 
 
dalam agama atau segala sesuatu yang terdapat di dalam agama. Misalnya perasaan 
keagamaan atau soal-soal keagamaan. Sedangkan agama berasal dari kata sangsekerta 
yang artinya “tidak kacau” agama di ambil dari dua akar suku kata, yaitu a yang 
berarti “tidak” dan gama yang berarti “kacau”. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan manusia agar tidak kacau.
2
 
Bimbingan keagamaan pada penelitian ini adalah kegiatan untuk 
meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan yang maha esa, intelektual, sikap 
dan prilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani yang dilakukan oleh petugas 
lapas kelas I Bandar Lampung kepada narapidana agar narapidana menjadi lebih baik 
dan dapat diterima di masyarakat kembali. 
Narapidana menurut KBBI adalah orang yang sedang menjalani hukuman 
karna tindak pidana yang sesuai dengan keputusan pengadilan.
3
 Narapidana adalah 
terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan. 
Meskipun terpidana kehilangan kemerdekaannya, ada hak-kak narapidana yang tetap 
dilindungi dalam sistem pemasyarakatan Indonesia. Sedangkan penegertian terpidana 
itu sendiri adalah seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah 




                                                             
2
 Dadang kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009) h. 13 
3
 Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.101. 
4
 Wikipedia, Pengertian Narapidana, https://id.wikipedia.org/wiki/Narapidana di akses pada 
Kamis 25 April 2019 
 
Narapidana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah narapidana yang 
beragama islam dan mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas I Bandar Lampung. 
Lembaga pemasyarakatan kelas I Bandar Lampung yang berada di jalan 
Pramuka No.12 Bandar Lampung  adalah tempat pembinaan narapidana selama 
proses pembinaan untuk menghabiskan masa hukuman karena melakukan kesalahan 
pidana. 
Maksud dari penelitian ini adalah meninjau program pembinaan dalam bentuk 
bimbingan keagamaan dan melihat faktor yang mendukung serta menghambat dalam 
proses bimbingan keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Bandar Lampung. 
Adapun Model pembinaan narapidana dibagi menjadi dua program yaitu, program 
pembinaan kepribadian yang mengarah kepada pembinaan mental dan watak berupa 
pembinaan kesadaran beragama, pembinaan jasmani dan rohani, dan lain lain serta 
program pembinaan kemandirian yang mengarah kepada pembinaan bakat dan 
keterampilan berupa latihan keterampilan dan pengembangan bakat. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan memilih judul dapat dikemukakan sebagai 
berikut 
: 
1. Bimbingan keagamaan sangat penting untuk diterapkan dalam membimbing 
narapidana Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Bandar Lampung agar 
 
narapidana dapat berubah secara lahirian maupun batiniah serta dapat 
kembali diterima di masyarakat. 
2. Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Bandar Lampung adalah tempat penelitian 
yang letaknya tidak jauh dari tempat tinggal peneliti sehingga memudahkan 
peneliti dalam melakukan penelitian. 
3. Penlitian ini relevan dengan program studi sosiologi agama serta tersedianya 
refrensi dan data data yang dibutuhkan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Manusia sesungguhnya diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
makhluk yang sadar. Kesadaran manusia itu dapat disimpulkan dari kemampuannya 
untuk berfikir, berkehendak, dan merasa. Dengan fikirannya manusia mendapatkan 
(ilmu) pengetahuan, dengan kehendaknya manusia mengarahkan perilakunya, dan 
dengan perasaan manusia dapat mencapai suatu kebahagiaan.
5
 
Sejarah manusia dalam kesehariannya butuh hubungan timbal balik baik 
dengan cara individu dengan individu, individu dengan kelompok maupun kelompok 
dengan kelompok yang mana manusia saling betemu, berbicara, bekerja sama dan 
seterusnya untuk mencapai tujuan yang bersama, mengadakan persaingan, pertikaian, 
dan menentukan sistem serta membentuk hubungan yang akan terjadi apabila ada 
perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. 
                                                             
5
 Dadang Khamad, Sosiologi,h.5. 
 
Maka dapat dikatakan manusia tidak bisa hidup sendiri atau manusia sangat 
bergantung pada sesamanya dalam mencapai tujuaan perorangan dan kolektif.
6
 
Merujuk pada keadaan atau kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara 
yang hampir semua masyarakatnya memeluk agama yang di dominasi dengan 
pemeluk agama islam, akan tetapi kejahatan masih sangat banyak terjadi di Indonesia. 
Bukankah agama sejatinya melarang suatu kejahatan. Hal ini pun menimbulkan 
pertanyaan  dimanakah peran agama dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
Begitu banyak umat beragama, akan tetapi agama seolah tidak mampu 
menyelesaikan persoalan mereka. Kejahatan terjadi dimana mana, baik yang 
dilakukan masyarakat biasa maupun 
yang
 dilakukan pimpinannya, dari kaum buruh 
sampai kaum cendikia. Dari realita ini, nampaknya agama hanya sebatas slogan yang 
tidak mempunyai makna yang hakiki. Rumitnya persoalan persoalan dalam hidup, 
terkadang membuat manusia melupakan agamanya dan menimbulkan sipak acuh 
terhadap agama. 
Sejarah menunjukkan bahwa tindak kejahatan sebenarnya tidak dapat 
terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Oleh karena itu agama khususnya Islam  
sangat memperhatikan kehidupan manusia, serta memberikan solusi untuk mencegah 
segala kejahatan dan perbuatan dosa, karena agama diharapkan dapat mengendalikan 
perbuatan manusia baik secara pribadi maupun sosial. 
                                                             
6
Shelley E. Taylor, Letitia Anne Peplau, David O. Sears, Psikologi Sosial, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2009), h. 154. 
 
 
Iman seseorang menentukan akhlaknya, semakin sempurna iman seseorang 
maka semakin sempurna pula akhlaknya. Peran agama dalam mencegah timbulnya 
kejahatan sangat dominan, karena meskipun akal serta perasaan sebenarnya juga ikut 
berperan dalam mencegah terjadinya kejahatan, namun harus dikatakan bahwa faktor 




Pola kehidupan masyarakat yang modern ini cenderung kearah pola hidup 
konsumeristik dan materialisme, pola hidup tersebut pada akhirnya akan 
mempengaruhi sendi-sendi aqidah dan moralitas kehidupan keagamaan. Bahkan 
dalam perwujudannya tidak sedikit yang cenderung melakukan tindak kejahatan 
sebagai jalan memenuhi keinginan, dalam kondisi seperti ini nilai-nilai moral, etika, 
bahkan agama tidak akan lagi banyak berlaku dan diagungkan. Oleh karena itu tindak 
kejahatan merupakan implikasi dari krisis moralitas yang melanda masyarakat. 
Akibat dari prilaku kejahatan tersebut, maka tidak sedikit masyarakat yang terjerat 
hukum dan menjadi narapidana. 
Narapidana kerap kali disebut sebagai orang yang terpenjara akibat 
perbuatannya melanggar hukum yang berlaku, hal itu berarti dipenjara merupakan 
pemangkasan kemerdekaan seseorang berupa kebebasan. Namun bukan berarti 
narapidana tidak boleh berinteraksi, narapidana juga masih membutuhkan hubungan 
timbal balik sesama manusia dalam bentuk berkomunikasi, bekerjasama, berinteraksi 
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dan sebagainya demi mencapai tujuan bersama dan menentukan sistem serta 
membentuk hubungan yang akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang 
menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. Maka dapat dikatakan bahwa 
manusia tidak bisa hidup sendiri atau manusia sangat bergantung pada sesamanya 
dalam mencapai tujuaan perorangan dan kolektif.
8
 Walaupun lingkupnya hanya 
didalam lembaga pemasyarakatan saja. 
Narapidana tidaklah 24 jam terkurung didalam sel penjara, melainkan ada 
waktu - waktu tertentu untuk narapidana melakukan aktifitas sehari hari seperti 
mencuci, makan, beribadah dan sebagainya. Itu artinya narapidana masih bisa 
berinteraksi seperti masyarakat pada umumnya walaupun hanya sebatas di dalam 
lapas. 
Indonesia dewasa ini menganut falsafah pembinaan bagi narapidana yang 
dikenal dengan nama pemasyarakatan yang mana telah mengubah istilah penjara 
menjadi lembaga pemasyarakatan yaitu sebagai wadah pembinaan untuk 
melenyapkan sifat-sifat jahat. Fungsi dari lembaga pemasyarakatan adalah membina 
narapidana. Mengingat negara berkewajiban membina mereka yang bersalah 
berdasarkan UU RI No 12 Tahun 1995 yang berisi lembaga pemasyarakatan 
merupakan tempat untuk melakukan pembinaan guna membantu narapidana untuk 
menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat dan hidup secara wajar 
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sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Namun terkadang masih 
terdapat narapidana yang sulit dibina, bahkan ada diantara narapidana tersebut yang 
kembali melakukan perbuatan pelanggaran hukum dan kembali menjadi narapidana. 
Sebagai narapidana juga tidak bisa terlepas dari keinginan untuk menjalankan 
ibadah keagamaan. Karena narapidana tidak akan lupa dengan Tuhannya, walupun 
narapidana sering melakukan kesalahan baik kecil maupun yang besar yang tidak 
sesuai dengan ajaran agamanya, tetapi Tuhan selalu mengampuni dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh narapidana. Realitas kehidupan bahwa 
narapidana tidak bisa lepas diri dari sikap menyakini agama dan akan menjalankan 
perintah ajaran agamannya. 
Lapas kelas 1 Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Pramuka No. 12 
Rajabasa Bandar Lampung mulai beroprasi sejak tanggal 25 Oktober 1985. Pada awal 
oprasional, mempergunakan nomenklatur Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Tanjung 
Karang. Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Mentri Kehakiman RI tanggal 16 
April 2003 nomenklatur tersebut diubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 
Bandar Lampung. Kapasitas hunian Lapas Kelas 1 Bandar Lampung adalah 
diperuntukan bagi 620 orang, dan pada saat sekarang ini hunian adalah sebanyak 
1148. Jenis perkara Pidana umum berjumlah 594 orang, korupsi 46 orang, narkoba 
 
503 orang, trafiking 3 orang, dan teroris sebanyak 2 orang. Hal itu menandakan 
bahwa Lapas Kelas 1 Bandar Lampung telah over kapasitas.
9
 
Tujuan pidana adalah pemasyarakatan. Maksudnya adalah melakukan 
pembinaan atau bimbingan narapidana agar dapat berintegrasi secara sehat didalam 
kehidupan masyarakat menjadi fokus utama. Pembinaan di Lapas kelas 1 Bandar 
Lampung dilakukan dalam dua aspek, yaitu kepribadian dan kemandirian. Pembinaan 
kepribadian bertujuan untuk mengarahkan narapidana pada pembinaan mental dan 
watak agar narapidana menjadi manusia seutuhnya, bertaqwa, dan bertanggung jawab 
kepada diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Pembinaan kepribadian terdiri atas 
beberapa kegiatan pembinaan, salah satunya adalah kegiatan pembinaan kesadaran 
beragama berupa ceramah rutin, pelatihan membaca Al-quran, dan sebagainya yang 
bertujuan untuk menguatkan hubungan antara manusia dengan Tuhan (transendental) 
bagi narapidana. Sedangkan pada pembinaan kemandirian bertujuan untuk 
mengarahkan narapidana pada bakat dan keterampilan agar narapidana dapat kembali 
berperan sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. Pembinaan 
kemandirian terdiri atas bimbingan latihan keterampilan, pengembangan bakat, dan 
pelatihan kerja. 
Bimbingan keagamaan pastilah memiliki pengaruh terhadap narapidana, 
selain itu bimbingan keagamaan juga pasti memiliki faktor yang mendorong serta 
menghambat dalam proses pelaksanaannya. 
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Peneliti berusaha menggali informasi tentang  bimbingan  keagamaan 
terhadap narapidana lapas kelas 1 Bandar Lampung. 
  
D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang bimbingan keagamaan yang dilakukan lapas 
kelas I Bandar Lampung terhadap narapidana guna mengetahui bagaimana pengaruh 
bimbingan keagamaan terhadap narapidana dan juga membahas faktor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan terhadap narapidana. 
E. Rumusan Masalah 
Permasalahan-permasalahan yang ada dalam penelitian ini di batasi dan di 
kelompokan dalam suatu rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap Narapidana 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Bandar Lampung ? 
2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Proses Bimbingan 
Keagamaan Terhadap Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Bandar Lampung ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak di capai dalam 
penelitian ini yaitu : 
 
1. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh bimbingan keagamaan terhadap 
narapidana lembaga pemasyarakatan kelas I Bandar Lampung. 
2. Untuk menjelaskan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
proses bimbingan keagamaan terhadap narapidana lembaga 
pemasyarakatan kelas I Bandar Lampung. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah dampak dari tercapainya tujuan, serta untuk 
menjelaskan tentang manfaat dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti.
10
 
Kegunaan yang di harapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran dan penjelasaan 
tentang bagaimana bimbingan keagamaan narapidana di lembaga 
pemasyarakatan. 
2. Penelitian diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 
mengenai sosiologi agama melalui pendekatan terhadap narapidana 
dengan segala dinamika dan gejala yang terjadi di dalamnya.  
 
H. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini dan menjelaskan secara sistematis dan logis mengenai hubungan 
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skripsi penelitian yang akan dilakukan, dengan penelitian yang terdahulu, atau 
dengan buku-buku mengenai topik yang akan diteliti.  
1. Skripsi yang ditulis oleh Nurilhana mahasiswa Jurusan PPKn  Universitas 
Negeri Makasar Lukman Ilham Pada tahun 2017, yang berjudul 
“PEMBINAAN MORAL NARAPIDANA NARKOTIKA DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KELAS IIA SUNGGUMINASA 
KABUPATEN GOWA”. Skripsi ini menjelaskan program pembinaan moral 
terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal.  Faktor 
internalnya yaitu motivasi dalam pembinanaan, yang ekternalnya dari sarana 
dan prasarana dalam pembinaan kurang memadai, kualitas dan kuantitas 
petugas minim, dan terbatasnya anggran, sehingga program pembinaannya 
masih sangat terbatas. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Lutfi Salim di Uin Raden Intan Lampung pada 
tahun 2018 yang berjudul “INTERAKSI SOSIAL NARAPIDANA DI 
LEMBAGA PEMASYARAKATAN  NARKOTIKA KELAS IIA BANDAR 
LAMPUNG.” Didalam skripsi ini membahas tentang interaksi narapidana 
baru dan narapidana lama. Narapidana ini dikelompkan menjadi dua, yaitu 
narapidana yang lama yang sudah mendapatkan bimbingan serta pembinaan 
keagamaan dan narapidana yang belum beradaptasi serta belum atau sedang 
dalam masa pembinaan dan bimbingan agama akibat pengaruh dari obat 
obatan terlarang. Hasilnya adalah Interaksi sosial narapidana di lembaga 
pemasyarakatan narkotika kelas IIA Bandar Lampung, ini cukup bagus bagi 
 
narapidana lama karena narapidana lama sudah mendapatakan pembinaan 
selama 3 tahun sedangkan, bagi narapidana baru interaksinya masih 
kesulitan karena masih proses adaptasi di lingkungan biasanya berjalan 
selama 3 bulan dalam proses pembinaan. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Nurhasanah di Universitas Islam Negri Lampung 
jurusan bimbingan dan konseling  Islam fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi yang berjudul “KONSELING ISLAM TERHADAP KORBAN 
PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI LEMBAGA 
PEMASYRAKATAN PEREMPUAN KELAS II A BANDAR 
LAMPUNG”. Skripsi ini berisikan tentang konseling islam yang dilakukan 
lembaga pemasyarakatan perempuan kelas II A Bandar Lampung terhadap 
narapidana perempuan yang bermasalah dengan narkotika. Proses konseling 
dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap awal, tahap pertengahan dan tahap 
akhir. 
Dilihat dari tinjauan pustaka tesebut, peneliti yakin belum ada peneliti yang 
meneliti hal ini. Perbedaan literatur dari tinjauan pustaka diatas yaitu menjelaskan 
progam pembinaan moral narapidana dan interaksi yang dilakukan narapidana serta 
konseling terhadap narapidana kasus narkotika. . Sedangkan skripsi ini menjelaskan 
tentang pembinaan dalam bentuk bimbingan agama kepada narapidana dengan tujuan 
agar narapidana memiliki ketaqwaan dan ahklak yang baik serta agar dapat diterima 
kembali di masyarakat ketika narapidana sudah bebas. 
 
 
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian berasal berasal dari bahasa yunani, yaitu metodhos yang 
artinya cara atu jalan dan loghos yaitu ilmu, jadi metodelogi penelitian adalah ilmu 
yang membicarakan tata cara atu jalan yang ditempuh dengan penelitian yang 
dilakukan, yang memiliki langkah-langkah sistematis.
11
 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi metode penelitian ini adalah cara 





1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penilitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan field Research. 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di lapangan atau pada 
responden dalam artian bukan di perpustakaan atau laboratorium.
13
 
Melihat dari prosesnya, penelitian ini mengangkat data dan permasalahan 
yang ada secara langsung tentang berbagai hal yang berhubungan pada 
permasalahan yang akan dibahas secara sistematis dan mendalam, dalam hal ini 
penelitian dilakukan pada narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Bandar 
Lampung. 
                                                             
11
 Hasan, Iqbal M, Pokok-pokok Materi Metodelogi Penelitian&Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), h. 20. 
12
 Narbuko, Chalid dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,1991), h.1 
13
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), h.11 
 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki.
14
 Penelitian ini ditunjukkan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berbentuk aktifitas,karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan anatar fenoena yang satu dengan 
feomena yang lain. Terkait dengan hal ini, peneliti akan menggambarkan dan 
menjelaskan bimbingan keagamaan terhadap narapidana lapas kelas I Bandar 
Lampung. 
 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Sebuah penelitian sosial dibutuhkan bahwa unit analisis menunjukkan 
siapa mempunyai karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang dimaksut 
adalah variable yang menjadi perhatian dalam penelitian. Unit penelitian pada 
umumnya adalah orang sebagai individu atau kelompok, keluarga, desa, dan 
kota. Dalam hal ini populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
15
 
Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana beragama islam di 
Lembaga Pemasyarakatan  Kelas I Bandar Lampung yang berjumlah 1132 orang. 
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b. Sampel 
Sampel secara sederhana bagian dari populasi yang menjadi sumber data 
yang sebenarnya dari suatu penelitian, dengan kata lain sampel adalah sebagian 
dari populasi untuk mewakili dari sebuah populasi. Sampel juga dapat diartikan 
sebagai bagian populasi yang karakteristiknya hendak diteliti.
16
 
Metode yang digunakan dalam sampel ini adalah proposive sampling 
yaitu penentuan sampel yang dilakukan dengan pengambilan sampel yang 
memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat sehubungan dengan masalah penelitian yang 
sudah diketahui sebelumnya
17
. Dari pengertian diatas, sampel yang diambil 
adalah narapidana yang beragama islam, tergabung dalam pesantren 
Daruttaubah, dan sudah mengikuti kegiatan keagamaan secara khusus di 
pesantren Daruttaubah lebih dari satu tahun di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Bandar Lampung yang berjumlah 10 orang. Sampel berjumlah 10 orang tersebut 
peneliti ambil karena mereka merupakan anggota awal dari pesantren 
Daruttaubah yang peneliti anggap dapat lebih banyak memberikan informasi dan 
data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer 
dan sekunder. 
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a. Data Primer 
Sumber data primer adalah suatu penilitian yang bersetatus sebagai data 
pokok.
18
 Sumber data primer adalah data utama dalam suatu penelitian, 
digunakan sebagai pokok yang diperoleh melalui interview dan observasi, 
dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah narapidana dan 
petugas bimbingan atau pembinaan pada lapas kelas I Bandar Lampung. 
b. Data Skunder 
Menurut Abdurrahmat Fhatoni data sekunder adalah data yang sudah 
jadi, biasanya yang telah tersusun dalam bentuk dokumen.
19
 Data sekunder 
yang dimaksud dalam penelitian ini seperti buku-buku atau literatur yang 
terkait dengan tema penelitian. 
Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk saling melengkapi, yaitu 
data yang ada pada lapangan dan data yang ada pada kepustakaan. Dengan 
menggunakan data primer dan sekunder tersebut maka data yang tergabung tersebut 
dapat memberikan validitas yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarnya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian lapangan ini penulis menggunakan teknik sesuai yang 
dijelaskan dalam panduan menulis skripsi Fakultas Ushuluddin untuk jenis penelitian 
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empirik atau penelitian lapangan. Teknik penggalian data sendiri dilakukan dengan 
metode  observasi, wawancara atau interview, dan dokumentasi.  
a. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk mengetahui dari dekat kegiatan yang dilakukan. Menurut 
Jalaluddin Rakhmat observasi yaitu metode yang digunakan melalui pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan keseluruhan alat indra.
20
 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja gejala-gejala alam dan bila 
responden yang di amati tidak terlalu besar. Berdasarkan hal itu, obervasi dibagi 
menjadi dua yaitu observation participan yaitu peneliti ikut melaksanakan apa 
yang dilakukan oleh sumber data dan merasakan suka duka nya, serta 
observation non participan yaitu peneliti tidak terlibat langsung melainkan hanya 
sebagai pengamat independen saja. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipan, metode ini dilakukan dengan cara ikut hadir dalam 
pelaksanaan bimbingan narapidana serta melakukan pengamatan dan pencatatan 
yang dapat berkecimpung dalam narapidana itu sendiri.  
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b. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dalam interaksinya dua orang atau lebih bertatap muka, 
mendengarkan informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
21
 
Dalam melaksakan wawancara ini digunakan teknik wawancara 
terpimpin. dalam pelaksanaannya peneliti berpegang dengan kerangka 
pertanyaan yang telah di persiapkan sebelumnya. Karena itu sebelum melakukan 
wawancara peneliti terlebih dahulu menyiapkan susunan pertanyaan yang telah 
disiapkan dan disusun sedemikian rupa agar para responden dapat memberikan 
jawaban-jawaban yang sesuai dengan tujuan peneliti. Teknik ini memberikan 
peluang agar responden memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang 
diberikan secara bebas dan mendalam. Teknik ini dijadikan metode utama dalam 
pengumpulaan data untuk kepentingan peneliti ini. Dalam penelitian ini, peneliti 
akan mewawancarai narapidana residivis dan informan yang terkait dalam 
penelitian seperti petugas pelaksana pembinaan narapidana dan ketua lapas kelas 
I Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untukmencari 
data ontentik yang bersifat dokumentasi.Baik data yang berupa catatan harian, 
memori atau catatan penting lainya.
22
 Dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan dokumentasi. Karena informasi ini dapat dijadikan sumber data. 
Adapun jenisnya seperti surat atau catatan-catatan lain yang ada dilokasi 
penelitian yang memliki hubungan dengan permasalahan peneliti yang di bahas. 
Dokumentasi ini digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan narapidana 
dilembaga pemasyarakatan. 
 
5. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis. Pendekatan Sosilogis adalah pendekatan yang digunakan di dalam 
menelaah masyarakat menggunakan logika-logika dan teori sosial untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena sosial keagamaan serta pengaruh 
fenomena lain.
23
 Teori yang digunakan adalah teori struktural-fungsionalis yang 
dicetuskan pertama kali oleh Emile Durkheim. 
Pendekatan jenis ini sangat efektif digunakan dalam penelitian lapangan 
dikarnakan penelitian berhubungan langsung dengan objek yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti berhubungan langsung baik dengan narapidana 
maupun dengan petugas lapas kelas I Bandar lampung. 
6. Tehknik Analisis Data  
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif. 
Analisa kualitatif digambarkan dengan kalimat dan kata-kata yang dipisahkan 
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menurut katagori untuk memperoleh kesimpulan. Setelah data diolah kemudian 
dapat dianalisis menggunakan caraa berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-
fakta atau peristiawa-peristiwa yang kongkrit.
24
 
a. Reduksi Data 
Reduksi dara yaitu pencatatan secara teliti dan rinci karena data dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak. Seperti yang telah dikemukakan sebelumya 
semakin lama penelitian maka jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak. 
b. Display Data 
Display data merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan untuk 
ditarik suatu kesimpulan, yaitu setelah data direduksi maka langkah selanjutnya 
adalah menyajikan data yang diperoleh di lapangan. 
c. Verivikasi Data 
Verifikasi data adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian 
ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data yang telah dipperoleh. Kegiatan 
ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 
hubungan, persamaan atau perbedaan. 
 
7. Tehknik Penarikan Kesimpulan 
Teknik penarikan kesimpulan merupakan permulaan dari pengumpulan 
data, seorang penganaliis kualitatif mulai mencari pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin merupakan alur dalam mencari sebab 
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akibat. Penarikan kesimpulan berdasarkan pada kesimpulan umu menuju 
kesimpulan khusus atau induktif. Guna mengetahui bimbingan keagamaan 






BIMBINGAN KEAGAMAAN, NARAPIDANA DAN LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN 
 
A. Bimbingan Keagamaan 
1. Pengertian Bimbingan Keagamaan Narapidana 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
yaitu guidance yang berasal dari kata kerja to guide yang berarti memandu atau 
menunjukkan. Sedangkan secara terminologi di dalam kemus besar bahasa Indonesia, 
kata bimbingan mempunyai arti proses pemberian bantuan kepada individu atau 
kelompok secara berkesinambungan agar individu atau kelompok tersebut dapat 




Menurut Priyanto dan Erman Amti, bimbingan adalah proses pemberian 
bantuan dari orang yang ahli kepada individu atau beberapa individu baik anak-anak 
sampai dewasa dengan tujuan orang yang dibimbing dapat mandiri dan dapat 
mengembangkan diri nya berdasarkan norma norma yang berlaku dengan 
memanfaatkan kekuatan dalam diri sendiri serta memanfaatkan sarana yang ada.
26
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Menurut Crow & Crow dalam buku berjudul Dasar-dasar Bimbingan & 
Konseling karya Priyanto dan Erman Amti, Bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan baik oleh laki-laki maupun perempuan yang memiliki kepribadian yang 
memadai dan terlatih dengan baik kepada individu lain baik tua maupun muda untuk 
membantunya mengembangkan pandangan, mengatur kegiatan, serta membuat 




Dari Pengertian diatas, dapat disimpulkan bimbingan merupakan terjemahan 
dari bahasa Inggris yaitu guidance yang berarti proses pemberian bantuan secara 
berkesinambungan dari seorang ahli yang memiliki kepribadian memadai dan terlatih 
dengan baik kepada individu atau beberapa individu lainnya dengan tujuan individu 
atau beberapa individu tersebut dapat memanfaatkan kekuatan dalam diri sendiri serta 
sarana yang ada untuk membuat pilihan sendiri dan dapat memposisikan diri sendiri 
sesuai dengan apa yang berlaku di masyarakat. 
Keagamaan berasal dari kata agama yang mendapat awalan “ke” dan 
mendapat akhiran “an”. Poerwadarminta memberikan arti bahwa keagamaan adalah 
sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu yang terdapat di dalam 
agama. Misalnya perasaan keagamaan atau soal-soal keagamaan.
28
 




 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), h. 
18. 
 
Bimbingan keagamaan adalah usaha pemberian bantuan kepada seseorang 
atau kelompok orang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah. 
Bantuan tersebut berupa pertolongan secara mental spiritual dengan harapan orang 
atau kelompok orang tersebut dapat terdorong iman dan takwanya terhadap Tuhan 




Narapidana menurut KBBI adalah orang yang sedang menjalani hukuman 
karena tindak pidana yang sesuai dengan keputusan pengadilan. 
Bimbingan keagamaan narapidana adalah usaha pemberian bantuan 
bernafaskan agama yang dilakukan oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan terhadap 
narapidana dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas intelektual, sikap dan perilaku 
serta ketaqwaan narapidana kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
2. Tujuan Bimbingan Keagamaan Narapidana 
Menurut Samsul Munir dalam bukunya yang berjudul Bimbingan & Konseling 
Islam, tujuan bimbingan secara umum adalah sebagai berikut : 
a. Membantu seseorang untuk hidup bersama dengan orang lain. 
b. Membantu seseorang untuk hidup produktif dan efektif di dalam 
masyarakat. 
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c. Membantu seseorang untuk mencapai tujuan sesuai dengan kemampuannya 
sendiri. 
d. Membantu seseorang untuk mencapai kebahagiaan hidup pribadi.30 
Sedangkan menurut Harsono tujuan dari bimbingan atau pembinaan 
narapidana adalah untuk pemasyarakatan. Tujuan dari Pemasyarakatan tersebut 
dibagi menjadi tiga, yaitu : 
a. Tidak lagi melakukan tindak pidana setelah narapidana bebas. 
b. Menjadi manusia yang berguna, berperan aktif dan kreatif dalam 
membangun bangsa dan negara. 
c. Mampu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Tujuan yang ingin dicapai melalui bimbingan keagamaan terhadap narapidana 
adalah untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan narapidana kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta memperbaiki sikap dan prilaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku 
sehingga dapat kembali diterima oleh masyarakat dan memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. Selain itu bimbingan keagamaan juga bertujuan membantu 
narapidana untuk memperoleh penyesuaian diri pribadi dan memperoleh 
perkembangan baik secara fisik maupun mental spiritual secara optimal. 
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3. Metode Bimbingan Keagamaan Narapidana 
Sejalan dengan tujuan diatas, Bimbingan keagamaan terhadap narapidana 
dilakukan dengan metode dan tahapan sebagai berikut : 
a. Metode Wawancara (Interview) 
Metode wawancara atau interview adalah metode yang dilakukan secara face 
to face atau bertatap muka secara empat mata antara pembimbing dengan yang di 
bimbing untuk memperoleh data, fakta atau informasi yang dibutuhkan secara lisan.
31
 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan agar metode wawancara atau 
interview dapat berjalan dengan baik adalah sebagai berikut : 
1. Pembimbing dituntut untuk bisa menciptakan suasana yang aman dan 
damai kepada  yang dibimbing. 
2. Pembimbing harus bersikap komunikatif kepada yang di bimbing serta 
dapat mengajukan beberapa pertanyaan secara to the point yang tidak 
menyinggung perasaan orang lain. 
3. Pembimbing harus menghormati harkat dan martabat orang yang 
dibimbing sebagai manusia yang berhak mendapatkan bantuan untuk 
mengembangkan diri nya kearah yang lebih baik. 
4. Pembimbing harus mengatur waktu berlangsungnya interview atau 
wawancara agar tidak tergesa-gesa.
32
 
                                                             
31
 Ibid, h.69. 
 
Bimbingan keagamaan yang dilakukan petugas Lembaga Pemasyarakatan 
terhadap narapidana menggunakan metode wawancara atau interview biasanya 
digunakan ketika rehabilitasi. Salah satunya adalah rehabilitasi narapidana yang 
kecanduan narkoba. 
b. Metode Bimbingan Kelompok (Guidance Group) 
Bimbingan secara berkelompok memungkinkan pembimbing dengan orang 
atau kelompok yang di bimbing dapat mengembangkan sikap sosial melalui interaksi 
dengan orang lain. Metode bimbingan secara berkelompok ini memungkinkan setiap 
orang melakukan komunikasi dan membangun hubungan interpersonal dengan 
sesamanya sehingga setiap individu didalam kelompok bimbingan dapat bergaul 
melalui kegiatan-kegiatan yang positif.
33
 
Bimbingan keagamaan yang dilakukan petugas Lembaga Pemasyarakatan 
terhadap narapidana menggunakan metode bimbingan kelompok ini biasanya 
dilakukan dalam bentuk ceramah tentang agama, majelis ta’lim, taman pendidikan 
Al-Quran, kebaktian pada agama kristen,  serta kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 
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c. Metode Bimbingan yang dipusatkan kepada klien (Client Centered 
Method) 
Menurut Dr.William E.Hulme dan Wayne K.Climer didalam buku yang 
berjudul Bimbingan & Konseling Islam karya Samsul Munir Amin, metode ini cocok 
digunakan oleh pembimbing yang mengerti tentang agama karna pembimbing dapat 
lebih memahami masalah orang yang di bimbing yang biasanya bersumber pada 




Client Centered Method ini sudah sangat tergambar pada kegiatan kegiatan 
keagamaan seperti ceramah keagamaan, majelis ta’lim maupun kegiatan kegiatan 
keagamaan lainnya yang biasa dilakukan oleh narapidana di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan. 
B. Tinjauan Tentang Narapidana 
1. Pengertian Narapidana 
Pengertian narapidana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
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Narapidana atau warga binaan disebutkan dalam pasal 1 ayat 7 Undang-
Undang Nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan yang isi nya adalah 
narapidana merupakan terpidana yang menjalani pidana Lembaga Pemasyarakatan. 
Sedangkan menurut pasal 1 ayat 6 undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang 
pemasyarakatan, terpidana adalah seorang yang dipidana berdasarkan putusan 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum yang tetap.
36
 
Menurut Wilson narapidana adalah manusia bersalah yang dipisahkan dari 
masyarakat untuk belajar bermasyarakat yang baik. Sedangkan harsono mengatakan 
narapidana adalah seseorang yang harus menjalani proses hukum berdasarkan vonis 
bersalah oleh hakim. Selanjutnya Dirjosworo berpendapat narapidana adalah manusia 
biasa seperti manusia lainnya, hanya saja harus dipisahkan dari masyarakat oleh 
hakim untuk menjalani hukuman akibat melanggar norma hukum yang berlaku.
37
 
Dari beberapa pendapat mengenai pengertian narapidana diatas, dapat 
disimpulkan bahwa narapidana adalah seorang manusia biasa yang telah melakukan 
pelanggaran hukum yang mengakibatkan dirinya dijatuhi vonis bersalah oleh hakim 
di pengadilan dan dipisahkan dari masyarakat untuk belajar bermasyarakat yang baik. 
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2. Hak dan Kewajiban Narapidana 
Narapidana merupakan manusia biasa yang sama seperti manusia lainnya, 
hanya saja hilang kebebasannya akibat telah melakukan tindak pelanggaran hukum. 
Indonesia sebagai negara hukum sudah seharusnya mengayomi rakyatnya termasuk 
narapidana. Maka dari itu narapidana juga masih memiliki hak dan kewajiban sebagai 
manusia biasa. 
Undang–undang nomor 12 tahun 1995 pasal 14 menyatakan secara tegas 
bahwa narapidana memiliki hak  yang harus mereka dapatkan, yaitu sebagai berikut : 
a. Narapidana berhak untuk beribadah sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya. 
b. Narapidana berhak mendapatkan perawatan secara jasmani dan rohani. 
c. Narapidana berhak mendapatkan makanan yang layak serta pelayanan 
kesehatan yang baik. 
d. Narapidana berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 
e. Narapidana berhak untuk menyampaikan keluhan. 
f. Narapidana berhak mendapatkan bacaan dan menikuti siaran media yang 
tidak dilarang. 
g. Narapidana berhak mendapatkan upah atas pekerjaan yang dia lakukan. 
h. Narapidana berhak untuk menerima kunjungan dari orang tertentu seperti 
keluarga, teman, dan lain sebagainya. 
 
i. Narapidana berhak mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi). 
j. Narapidana berhak untuk berasimilasi termasuk cuti untuk mengunjungi 
keluarga. 
k. Narapidana berhak mendapatkan pembebasan bersyarat. 




Hak narapidana tersebut diatas harus dipenuhi oleh lembaga pemasyarakatan 
tempat dimana narapidana tersebut dipidana. Selain hak nya, narapidana juga 
memiliki kewajiban yang harus ia laksanakan. Secara umum kewajiban narapidana 
adalah belajar bermasyarakat yang baik, karena tujuan dari pidana adalah 
pemasyarakatan. Berkelakuan baik selama menjalani pidana serta mengikuti aturan 
yang ada pada lembaga pemasyarakatan merupakan kewajiban bagi narapidana. 
3. Tipologi Narapidana 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tipologi adalah ilmu tentang 
bagian manusia dalam golongan – golongan menurut corak watak masing-masing.
39
 
Sedangkan pengertian narapidana secara singkat adalah orang yang hilang 
kebebasannya akibat melakukan tindak kejahatan. 
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Dari kedua pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa tipologi narapidana 
adalah penggolongan yang dilakukan lembaga pemasyarakatan terhadap narapidana 
berdasarkan karakteristik tertentu. 
Penggolongan narapidana memiliki tujuan yang membuatnya penting untuk 
dilakukan. Tujuan dari penggolongan narapidana adalah sebagai berikut: 
a. Mempermudah proses bimbingan 
b. Meningkatkan keamanan 
c. Mengurangi sisi negatif yang dapat berpengaruh terhadap narapidana. 
Berdasarkan pasal 12 undang – undang nomor 12 tahun 1995 tentang 
pemasyarakatan, penggolongan narapidana dilakukan dalam rangka pembinaan atas 
dasar jenis kelamin, lamanya masa pidana, usia, jenis kejahatan dan kreteria lainnya 
yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan narapidana.
40
 
a. Jenis kelamin 
Penggolongan narapidana berdasarkan jenis kelamin sangat penting 
dilakukan karena untuk mencegah terjadinya kejahatan seksual di dalam 
Lembaga Pemasyarakatan. Contohnya adalah adanya Lapas khusus wanita.  
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b. Lamanya masa pidana 
Penggolongan narapidana berdasarkan lama nya masa pidana 
dilakukan untuk mempermudah melakukan bimbingan terhadap narapidana 
agar program bimbingan mendapatkan hasil maksimal. Penggolongan 
narapidana berdasarkan lama nya masa pidana dibagi menjadi tiga, yaitu 
narapidana dengan masa pidana pendek, narapidana dengan masa pidana 
sedang dan narapidana dengan masa pidana panjang. 
c. Usia 
Penggolongan narapidana berdasarkan usia dimaksudkan 
menggolongkan narapidana dengan selisih usia yang tidak jauh berbeda di satu 
tempat seperti Lapas anak dan Lapas dewasa. 
d. Jenis kejahatan 
Penggolongan narapidana berdasarkan jenis kejahatan dimaksudkan 
agar bimbingan atau pembinaan narapidana dapat berjalan lancar. Selain itu 
penggolongan dengan jenis kejahatan juga dilakukan agar sisi negatif 
narapidana tidak bertambah besar akibat bercampur dengan narapidana lain 
yang memiliki kasus kejahatan yang berbeda. 
 
 
e. Kreteria lainnya yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
narapidana. 
Salah satu contoh dari penggolongan narapidana sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan yaitu kelompok bimbingan kerja narapidana 
seperti kelompok bimbingan kerja dibidang industri, pertanian, perkebunan dan 
lain sebagainya. 
 
C. Tinjauan Tentang Lembaga Pemasyarakatan 
1. Pengertian Lemaga Pemasyarakatan 
Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat atau wadah untuk melakukan 
bimbingan atau pembinaan terhadap narapidana atau anak didik pemasyarakatan di 
Indonesia. Konsep mengenai pemasyarakatan pertama kali digagas oleh mentri 
kehakiman bernama Sohardjo pada tahun 1963 pada pidatonya ketika menerima gelar 
Doctor Honoris Causa di Universitas Indonesia pada tanggal 5 Juli 1963. Setahun 
kemudian tepatnya pada Konfrensi Jawatan Kepenjaraaan tanggal 27 April 1964 di 
Bandung, istilah pemasyarakatan resmi dibakukan untuk menggantikan kepenjaraan. 
Pemasyarakatan dalam konfrensi ini dinyatakan sebagai suatu sistem pembinaan 
terhadap pelanggar hukum serta sebagai pengejawantah keadilan yang bertujuan 
 
untuk reintegrasi sosial atau pulihnya bangsa hidup, kehidupan dan penghidupan 
Warga Binaan Pemasyarakatan didalam masyarakat.
41
 
Lembaga Pemasyarakatan adalah Unit Pelaksana Teknis dibawah Direktorat 
Jendral Hukum dan Hak asasi manusia yang memiliki kewajiban dan wewenang 
untuk merawat, membina, membimbing dan memanusiakan narapidana agar setelah 




Penghuni Lembaga Pemasyarakatan adalah narapidana dan warga binaan 
pemasyarakatan (WBP). WBP berarati seseorang yang belum ditentukan bersalah 
atau tidak oleh hakim dan masih berada pada proses peradilan. Sedangkan petugas 
lembaga pemasyarakatan merupakan pegawai negri sipil yang disebut dengan petugas 
pemasyarakatan atau dahulu dikenal dengan sebutan sipir. 
 
2. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga Pemasyarakatan selaku lembaga milik negara memiliki fungsi 
sebagai tempat sarana dan prasarana dalam melakukan pembinaan dan bimbingan 
terhadap narapidana agar narapidana tersebut setelah selesai masa pidananya dapat 
berkelakuan baik yang taat hukum dan dapat kembali diterima di masyarakat. 
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Narapidana dibimbing dengan program yang sudah dipersiapkan lembaga 
pemasyarakatan sesuai dengan jenis kelamin, agama, tingkat pendidikan, serta jenis 
kejahatan dan lamanya hukuman narapidana tersebut.
43
 
Lembaga Pemasyarakatan juga berfungsi sebagai lembaga yang memudahkan 
pengintegrasian narapidana kepada masyarakat secara sehat sebagai manusia yang 
memiliki hubungan baik dengan sang pencipta dan dengan sesama manusia lainnya. 
Selanjutnya berdasarkan keputusan mentri kehakiman Republik Indonesia 
nomor M.01RP.07.03 tentang organisasi dan tata kerja Lembaga Pemasyarakatan 
pasal 2 menyatakan bahwa “dalam melaksanakan tugasnya, Lemabga 
Pemasyarakatan mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1. Melaksanakan pembinaan kepada narapidana. 
2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil 
kerja. 
3. Melakukan bimbingan sosial kerohanian kepada narapidana. 
4. Melaksanakan pemeliharaan keamanan serta menjaga tata tertib Lembaga 
Pemasyarakatan. 
5. Melakukan urusan tata usaha. 
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